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ABSTRAK 

         

Jakson Filtonius Aso (91811407133042) Pengaruh Pemberian  Pupuk 

Organik Cair King bio Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Terong di Desa Bega, Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso 

pada bulan Juli - November 2022.  Dibawah Bimbingan Yulinda 

Tanari  dan Kamelia Dwi Jayanti  

 

      Terong (Solanum melongena L) adalah jenis sayuran  mengandung 

gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan Vitamin A dan Fosfor. 

Komoditas terung ini cukup potensial untuk dikembangkan. Upaya 

meningkatkan produksi terong  dilakukan baik melalui intensifikasi maupun 

ekstensifikasi.   Pemberian pupuk organir cair  merupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

terung .   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian  

POC King bio terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong.  

Penelitian dilaksanakan di Desa bega, Kecamatan Poso Pesisir,  

Kabupaten Poso pada bulan Juli sampai November  2022. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non-faktorial dengan 6 

taraf konsentarsi  poc king bio yaitu : K0 = kontrol, K1= 50 ml/L , K2= 100 

ml/L , K3= 150 ml/L , K4=  200 ml/L , K5=250ml/L  . Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 18 unit percobaan. Adapun 

parameter amatan dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, umur berbunga, jumlah buah perpetak,  panjang buah,  bobot buah 

perbuah dan perpetak, cabang produktif.  Penggunaan pupuk organik cair 

king bio berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter amatan. 

 

 

Kata Kunci : Pupuk Organik cair , King bio, tanaman  terong (Solanum 

melongena L), pertumbuhan , hasil. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Terong (Solanum melongena L) merupakan sayuran yang populer 

dan banyak digemari masyarakat. Selain itu, terung memiliki nilai gizi yang 

penting, terutama terkait dengan kandungan fosfor dan vitamin A. 

Pengembangan terong sebagai penggagas keanekaragaman sumber gizi  

bagi masyarakat luas sangat potensial. Setiap 100 gram terong mentah 

mengandung 26 kalori, 1 gram protein, 0,2 gram karbohidrat, 25 IU vitamin 

A, 0,04 gram vitamin B, dan 5 gram vitamin C, termasuk alkaloid solanin 

dan solasodin, yang memungkinkan digunakan sebagai obat  (Sunarjono, 

2013). 

Menurut Badan Pusat  Statistik  (2021), produksi terung di Indonesia 

pada tahun 2019  575.392,00 ton/tahun dengan luas panen 43.954,00 ha 

(produktifitas 130.91 Ku/Ha) dan ditahun 2020 meningkat  yaitu sebesar 

618.202,00 ton/tahun dengan luas panen 47.063,00 (produktifitas 134.60 

Ku/Ha. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan produksi terong, tujuannya adalah untuk lebih 

meningkatkan produksi, baik dengan meningkatkan efisiensi maupun 

dalam skala besar. Prasyarat untuk mempercepat pertumbuhan tanaman 

adalah unsur hara yang ada di dalam tanah sedemikian rupa sehingga   

tanaman dapat menyerapnya. Kemampuan tanah untuk menyediakan 

unsur-unsur tanah bagi tanaman relatif terbatas tergantung pada jenis dan 
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sifat tanah, dan keadaan ini sering menimbulkan masalah dalam 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Untuk menunjang pertumbuhan dan hasil yang optimal, tanaman 

sangat membutuhkan pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman agar dapat 

menghasilkan produksi dan panen yang berkualitas (Puspitorini, 2017). 

Secara umum pupuk dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : pupuk 

kimia dan pupuk organik. Pupuk kimia adalah pupuk yang terbuat dari 

bahan kimia dan diproduksi di pabrik, sedangkan pupuk organik adalah 

pupuk yang terbuat dari bahan organik yang mengandung unsur hara 

tanaman yang lengkap  (Lingga dan Marsono, 2013). Pupuk organik dapat 

dibedakan menjadi pupuk organik cair dan padat (Sutedjo, 2010). 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang terbuat dari bahan alami 

yang berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Pranata, 

2010). Saat ini sebagian besar petani tetap menggunakan pupuk kimia 

karena mengandung banyak unsur hara, meskipun jika terus digunakan 

dapat menyebabkan kerusakan tanah (Ayu, 2011). 

Pupuk organik cair hadir dalam bentuk cair atau larutan yang 

mengandung banyak unsur yang dibutuhkan tanaman. Pupuk organik cair 

memiliki keunggulan mampu menyediakan unsur hara sesuai dengan 

kebutuhan tanaman (Hadisuwito, 2012). 
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Penggunaan pupuk cair alami merupakan kebutuhan bagi tanaman 

untuk mengatasi masalah unsur hara, lebih mudah diserap oleh akar serta 

dapat menyediakan unsur hara sesuai kebutuhan tanaman (Permana, 

2011). Konsentrasi pupuk organik cair harus diperhatikan sebelum 

diaplikasikan pada tanaman (Atiqah, 2014). Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair dapat meningkatkan hasil dengan 

mempengaruhi perilaku mikroorganisme yang ada atau alami di 

lingkungan. Hasil penelitian (Desri dkk,  2021) menunjukkan bahwa POC 

kedelai rebus dalam larutan dengan konsentrasi 500mL/1,5L air dapat 

mempengaruhi parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan bunga terung 

terukur. 

Menurut  hasil penelitian (Azizah  dkk,  2017), POC urine sapi 

dengan konsentrasi 300 ml dapat mendorong perkembangan dan 

produktivitas tanaman terung. Pupuk Organik Cair King Bio merupakan 

pupuk organik cair yang memiliki banyak manfaat bagi tanaman. 

Diperkirakan dengan menggunakan pupuk organik cair King Bio dapat 

memberikan nutrisi pada tanaman. Belum adanya  penelitian King Bio 

menjadi latar belakang penelitian pupuk cair King Bio dan pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terong. 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh POC King Bio terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman terong. 

Manfaat Penelitian 

Untuk menginformasikan kepada petani tentang manfaat 

penggunaan POC King Bio dalam budidaya terong dan juga sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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